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Abstrak   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan sistem ekonomi di Indonesia. Sistem ekonomi 

Indonesia, walaupun dengan perumusan yang agak beragam, telah dimuat di berbagai ketetapan 

perundang-undangan. Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literatur. Metode 

literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui 

membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di 

perpustakaan maupun internet. Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni 

penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan 

penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. Sistem perekonomian yang diterapkan 

oleh Indonesia adalah sistem perekonomian pancasila. Maka, secara normatif pancasila dan UUD 

1945 adalah landasaan idiil sistem perekonomian di Indonesia Sistem ekonomi Pancasila adalah 

sebuah sistem perekonomian yang didasarkan pada lima sila dalam Pancasila.Ekonomi Pancasila 

sudah ada dan sudah dilaksanakan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia terutama masyarakat 

pedesaan dalam bentuk usaha-usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan. 

Kata Kunci: Sistem, Perekonomian, Sistem Ekonomi Pancasila 

 

PENDAHULUAN 

Setiap negara memiliki sistem ekonomi yang berbeda-beda. sistem perekonomian adalah 

acar dalam mengelola, mengatur dan mengorganisir seluruh kegiatan ekonomi masyarakat 

(Putri & Ghazali, 2021). Sistem ekonomi merupakan keseluruhan dari berbagai institusi 

ekonomi yang berlaku di suatu perekonomian untuk mengatur bagaimana sumber daya 

ekonomi yang terdapat di perekonomian tersebut didaya gunakan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakatnya (LIA FEBRIA LINA, 2019). Berbagai institusi ekonomi ini 

mengatur bagaimana dibuatnya keputusan yang menyangkut hal-ihwal ekonomi dan 

bagaimana sumber daya ekonomi dikelola agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 

(Defia Riski Anggarini, 2020). Sistem perekonomian yang diterapkan oleh Indonesia 

adalah sistem perekonomian pancasila. Maka, secara normatif pancasila dan UUD 1945 

adalah landasaan idiil sistem perekonomian di Indonesia (ANGGARINI & 

PERMATASARI, 2020). Sistem ekonomi Pancasila adalah sebuah sistem perekonomian 

yang didasarkan pada lima sila dalam Pancasila (Permatasari, 2019). Pancasila merupakan 

dasar ideologi negara yang mengandung nilai-nilai budaya sejak zaman nenek moyang 

dulu (Permatasari & Anggarini, 2020). Pancasila disusun dari lima sendi utama yang 

diusulkan oleh para pendiri bangsa dengan memikirkan kepentingan negara ideologi 

memainkan peran penting dalam integrasi suatu negara terutama pada negara-negara 

berkembang, sehingga tidak merupakan hasil pemikiran dari 1 golongan saja namun nilai-

nilai kebudayaan seluruh masyarakat Indonesia (Lina & Permatasari, 2020). Oleh karena 

itu Pancasila berisi nilai-nilai bangsa Indonesia yang juga harus diimplementasikan dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara (Damayanti et al., 2020). 

 

Sistem ekonomi Indonesia, walaupun dengan perumusan yang agak beragam, telah dimuat 

di berbagai ketetapan perundang-undangan (Permatasari, n.d.). Dalam Undang Undang 
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Dasar 1945, khususnya Pasal 33, sistem ekonomi dirumuskan sebagai berikut:  
Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan (ayat 1) 

Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan yang menguasai hajat hidup orang 

banyak dikuasai oleh negara (ayat 2) Bumi dan air dan kekayaan  alam yang terkandung di 

dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat 

(ayat 3). Ketiga ayat ini dimuat baik di UUD45 sebelum diamandemen maupun di UUD 45 

setelah diamandemen (Khamisah et al., 2020). Dari ketiga ayat ini sebenarnya telah tersirat 

jenis sistem ekonomi yang dianut Indonesia. Namun pada UUD 1945, setelah 

diamandemen, ditambah ayat (4) yang secara eksplisit merumuskan sistem ekonomi 

Indonesia, yaitu Perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi 

dengan prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, 

kemandirian, serta dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi 

nasional (Octavia et al., 2020). Suatu perumusan lain mengatakan bahwa Dalam 

Demokrasi Ekonomi yang berdasarkan Pancasila harus dihindarkan hal-hal sebagai 

berikut: a. Sistem free fight liberalism yang menumbuhkan eksploitasi terhadap manusia 

dan bangsa lain yang dalam sejarahnya di Indonesia telah menimbulkan dan 

mempertahankan kelemahan structural ekonomi nasional dan posisi Indonesia dalam 

perekonomian dunia. b. Sistem etatisme dalam arti bahwa negara berserta aparatus 

ekonomi negara bersifat dominan, mendesak dan mematikan potensi serta daya kreasi unit-

unit ekonomi di luar sektor negara. c. Persaingan tidak sehat serta pemusatan kekuatan 

ekonomi pada satu kelompok dalam berbagai bentuk monopoli dan monopsoni yang 

merugikan masyarakat dan cita-cita keadilan sosial (Lina & Nani, 2020). Sistem Ekonomi 

Indonesia telah diutarakan oleh berbagai pakar ekonomi Indonesia. Misalnya pakar 

ekonomi senior Indonesia mengatakan bahwa sistem ekonomi Indonesia pada dasarnya 

merupaka ekonomi yang dijalankan oleh dunua usaha swasta walaupun perlu diatur oleh 

Negara (Nani & Ali, 2020). Seorang pakar senior lain mengatakan bahwa “lima ciri pokok 

dari sistem ekonomi Pancasia adalah pengembangan koperasi penggunaan insentif sosial 

dan moral komitmen pada upaya pemerataan kebijakan ekonomi nasionalis dan 

keseimbangan antara perencanaan terpusat dan pelaksanaan secara terdesentralisasi (Safitri 

& Nani, 2021). 

KAJIAN PUSTAKA  

Teori Sistem Ekonomi 

Sistem ekonomi dipahami sebagai kumpulan dari struktur yang terintegrasi dan berfungsi 

serta beroperasi sebagai suatu kesatuan untuk mencapai suatu tujuan (ekonomi) tertentu 

(Dhiona Ayu Nani, 2021). Struktur di sini diartikan secara luas sebagai kumpulan dari 

norma-norma, peraturan atau cara berfikir (Nani & Safitri, 2021). Adanya berbagai struktur 

tersebut dapat mengurangi ketidakpastian dengan memberikan bentuk atau struktur dasar 

sebagai pedoman dalam kehidupan sehari – hari (Nani, 2019). Dalam pengertian struktur 

ini juga termasuk institusi ekonomi seperti rumah tangga, pemerintah, kekayaan, uang, 

serikat pekerja, dan lain-lain. Dalam suatu mekanisme sistem perekonomian, setidaknya 

terdapat 4 (empat) jenis keputusan yang harus diambil setiap waktu (Berman et al., 2002). 

Keputusankeputusan tersebut adalah yang berkaitan dengan apa yang akan diproduksi, 

berapa banyak produksi, bagaimana cara memproduksinya, dan bagaimana alokasi produk 

tersebut. Bagaimana keputusan tersebut diambil tergantung kepada sistem ekonomi yang 

dianut oleh masyarakat atau negara tersebut (Herison et al., 2019).  

Berdasarkan mekanisme koordinasi pengambilan keputusan, kita mengenal dua sistem 

utama ekonomi, yaitu ekonomi pasar dan ekonomi komando(Novita & Husna, 2020a). 



  Pusdansi.org 

  Volume 2 (1), 2022 

3 Pusdansi.org 

jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ahttp://jur

nal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ 

http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/AE

Dalam sistem ekonomi pasar, keputusankeputusan seperti tersebut di atas diambil oleh 

pelaku ekonomi melalui mekanisme pasar yang juga disebut mekanisme harga (Novita et 

al., 2020). Dengan kata lain, pengambilan keputusan sangat terdesentralisasi. sistem 

ekonomi kapitalis yang berorientasi pada kebebasan dan penumpukkan modal (Novita & 

Husna, 2020b). Pada sistem ekonomi komando (sosialis), keputusan diambil berdasarkan 

suatu komando atau rencana yang terperinci mengenai apa yang harus diproduksi, berapa 

banyak, bagaimana memproduksinya, dan lain-lain (Novita & Husna, 2020c). Sistem 

ekonomi sosialis yang fokus pada pemerataan dan kesejahteraan bersama. Di samping 

pengambilan keputusan seperti tersebut dalam dikotomi tersebut di atas, ciri lain dari suatu 

perekonomian adalah pemilikan aset produktif (Fauzi et al., 2020). Dalam sistem ekonomi 

kapitalis, asetaset produktif dimiliki oleh individu atau swasta, sedangkan dalam sistem 

ekonomi sosialis, aset produktif dikuasai oleh masyarakat yang diwakili oleh pemerintah. 

Masing-masing sistem tersebut mempunyai kekuatan dan kelemahannya (Fauzi et al., 

2021). Oleh karenanya, dalam dunia fakta yang ada kita kenal adalah sistem ekonomi 

campuran (Suwarni & Handayani, 2021). Sistem yang terakhir inilah yang akhirnya kalau 

kita amati merupakan pilihan yang dianggap terbaik oleh pemerintah – meskipun realitas 

ekonominya tidak mudah menjalankan sistem campuran yang ada (Sedyastuti et al., 2021). 

Karena memang tidak hakekatnya tidak ada negara manapun di dunia ini yang secara 

murni menjalankan sistem ekonomi komando ataupun sistem ekonomi pasar yang murni 

(Febrian & Ahluwalia, 2020). Penerapan sistem ekonomi pancasila di dunia bisnis. Dalam 

dunia bisnis sendiri, penerapan dari sistem ekonomi Pancasila sangat beragam dan 

sangatlah luas (Larasati Ahluwalia, 2020). Penerapan sila ke 1,Sistem pengelolaan 

keuangan yang baik akan mencegah terjadinya kemungkinan kerugian dan mencegah 

peluang adanya penyalahgunaan keuangan perusahaan yang bertolak belakang dengan nilai 

agama atau Ketuhanan yang Maha Esa (Ahluwalia, 2020). Penerapan sila ke 

2,Memberikan upah dan fasilitas pegawai sesuai dengan tingkat performa, tanggung jawab, 

serta risiko yang diberikan pada perusahaan pun merupakan bentuk penerapan dari nilai 

kemanusiaan yang adil dan beradab (Fadly et al., 2020). 

 

Penerapan sila ke 3,Memproduksi barang bisnis terbaik, yang tidak bertentangan dengan 

berbagai nilai serta norma masyrakat serta memiliki manfaat yang baik untuk seluruh 

rakyat Indoneisa merupakan suatu bentuk dari sila ke-3 (Fadly & Wantoro, 2019). Dengan 

memproduksi barang yang baik dan bermanfaat untuk banyak orang, maka kita memiliki 

harapan bahwa produk tersebut mampu digunakan dan tidak menyebabkan masalah ketika 

memanfaatkannya. Penerapan sila ke 4 (Febrian & Fadly, 2021a). Dengan adanya sistem 

kebersamaan dan juga musyawarah perusahaan dalam hal memutuskan segala bentuk 

masalah yang berkaitan dengan usaha merupakan bentuk dari sila ke-4 yang lebih 

mengutamakan adanya permusyawaratan (Febrian & Fadly, 2021b). Penerapan sila ke 

5,Terjadinya proses yang baik dan produk yang mampu digunakan oleh banyak pihak akan 

menimbulkan pemerataan pemasaran atas barang hasil usaha merupakan penerapan dari 

sila keadilan bagi seluruh raktyat Indonesia (Rosmalasari, 2017). 

METODE 

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literatur (Sari & Sukmasari, 

2018). Metode literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau 

informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan 

publikasi yang tersedia di perpustakaan maupun internet (Sari, 2014). Adapun sifat dari 

penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yang telah 
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diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat dipahami dengan 

baik oleh pembaca (Rosmalasari et al., 2020). Penulis menggunakan beraneka variasi 

sumber pustaka dan data sensus internet yang membeberkan seputar penerapan sistem 

ekonomi di Indonesia (Ahmad et al., 2019). Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah 

data dari beraneka variasi sumber isu iternet. Berbagai macam variasi dan sumber rujukan 

yang tersedia menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik (Agustina et 

al., 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem ekonomi dan jenisnya, sistem ekonomi adalah keseluruhan tata cara untuk 

mengoordinasikan perilaku masyarakat (para produse, konsumen, pemerintah, bank, dan 

sebagainya) dalam menjalankan kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi, 

investasi, dan sebagainya) sehingga terbentuk satu kesatuan yang teratur dan dinamis, dan 

kekacauan dapat dihindari, pengertian sistem ekonomi adalah sekumpulan komponen-

komponen atau unsur-unsur yang terdiri dari atas unit-unit dan agen-agen ekonomi, serta 

lembaga-lembaga ekonomi yang bukan saja saling berhubungan dan berinteraksi 

melainkan juga sampai tingkat tertentu yang saling menopang dan mempengaruhi. 

Macam Macam Sistem Ekonomi Yaitu: 

Sistem Ekonomi Tradisional, Masyarakat yang mempunyai sistem ekonomi tradisional 

adalah masyarakat yang belum ada pembagian kerja, cara mendapatkan barang dengan 

barter (natura), belum mengenal uang sebagai alat pembayaran, produksi dan distribusi 

terbentuk karena tradisi dan hanya untuk memenuhi kebutuhan sendiri/masyarakat. 

Sistem Ekonomi Kerakyatan, Sistem ekonomi yang digunakan di Indonesia berdasar atas 

demokrasi ekonomi. Artinya produksi dikerjakan oleh semua masyarakat, dan untuk semua 

di bawah pimpinan atau pemilikan anggota masyarakat. 

Sistem Ekonomi Liberal, Sistem ekonomi liberal adalah suatu sistem di mana negara 

memberi kebebasan kepada setiap orang untuk mengadakan kegiatan ekonomi. Sistem ini 

berdasar pada teori yang dikemukakan oleh Adam Smith (1723–1790) dalam bukunya 

yang berjudul ‘The Wealth of Nations’, yang diterbitkannya pada tahun 1776, dengan 

ajaran pokoknya memberikan kebebasan perseorangan di setiap sektor ekonomi. 

Sistem Ekonomi Sosialis/Terpusat, Sistem ekonomi sosialis adalah sistem ekonomi di 

mana seluruh kebijakan perekonomian ditentukan oleh pemerintah, sedangkan masyarakat 

hanya menjalankan peraturan yang ditentukan. Sistem ekonomi ini berdasar pada teori 

yang dikemukakan oleh Karl Marx dalam bukunya yang berjudul ‘Das Kapital’ tahun 

1867. Jadi sistem ini lebih bersifat memerintah, karena campur tangan pemerintah di 

bidang ekonomi melakukan pembatasan-pembatasan atas kegiatan yang dilakukan oleh 

masyarakat. 

Sistem Ekonomi Campuran (Sosialis dan Liberal), Sistem ekonomi campuran merupakan 

perpaduan antara sistem liberal dan sistem sosialis, yang mengambil garis tengah antara 

kebebasan dan pengendalian, yang juga berarti garis antara peran mutlak negara/kolektif 

dan peran menonjol individu. Pada sistem ekonomi campuran, antara pemerintah dengan 

masyarakat atau swasta bersama- sama untuk ikut meningkatkan kegiatan perekonomian. 

Pemerintah sebagai pengendali dan stabilisator kegiatan ekonomi, sedangkan masyarakat 

diberi kesempatan untuk melakukan kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi. Sistem 

ekonomi pancasila Sistem Ekonomi Pancasila merupakan sistem ekonomi yang digali dan 

dibangun dari nilai-nilai yang dianut dalam masyarakat Indonesia. Prinsip yang digunakan 
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dalam sistem ekonomi pancasila adalah berupa sisi kemanusiaan, nasionalisme ekonomi, 

demokrasi ekonomi yang diwujudkan dalam ekonomi kerakyatan, dan keadilan. Sistem 

ekonomi Pancasila juga dibangun atas dasar nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat 

Indonesia, yang bisa berasal dari nlai- nilai agama, kebudayaan, adat-istiadat, atau norma- 

norma, yang membentuk perilaku ekonomi masyarakat Indonesia. Untuk di Indonesia 

sendiri, sistem ekonomi Pancasila memiliki beberapa tujuan utama, yaitu :Kemakmuran 

dan kesejahteraan masyarakat,pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan dari adanya tindakan 

ekonomi dalam berbisnis,kestabilan ekonomi dengan adanya kesempatan kerja yang luas. 

Keterkaitan Sistem ekonomi pancasila dengan etika Bangsa Indonesia sedang dilanda 

krisis multidimensional di segenap aspek kehidupan masyarakat dan bangsa bahkan 

menurut beberapa pakar dan pemuka masyarakat ,yang sangat serius ialah krisis moral, 

masyarakat dan bangsa sedang mengalami demoralisasi. Hal ini sebenarnya dapat dihindari 

apabila setiap anggota masyarakat utamanya para penyelenggara negara dan para elit 

politik dalam melaksanakan gerakan reformasi secara konsekuen mewujudkan masa depan 

Indonesia yang dicita-citakan senantiasa berdasarkan pada kesadaran dan komitmen yang 

kuat terhadap Pembukaan UUD 1945, yang didalamnya mengandung nilai-nilai Pancasila 

yang harus dijadikan pedoman. Etika merupakan cabang falsafah dan sekaligus merupakan 

cabang dari ilmu kemanusiaan (Humaniora). Etika sebagai cabang filsafat membahas 

sistem dan pemikiran mendasar tentang Ajaran dan pandangan moral. etika sebagai cabang 

ilmu membahas bagaimana dan mengapa kita mengikuti suatu ajaran moral tertentu. 

Pancasila merupakan nilai dasar yang menjadi pedoman hidup bagi bangsa Indonesia, dari 

nilai dasar itu kemudian melahirkan empat kaidah penuntun hukum yang harus dijadikan 

pedoman dalam pembangunan hukum. Hukum Indonesia harus bertujuan dan menjamin 

integrasi bangsa baik secara teritorial maupun ideologis. Pancasila memegang peranan 

dalam perwujudan sebuah sistem etika yang baik di negara ini di setiap saat dan di mana 

saja kita berada kita diwajibkan untuk menerapkan perilaku etika, seperti tercantum pada 

sila kedua Pancasila, yaitu "kemanusiaan yang adil dan beradab " yang tidak dapat 

dipungkiri bahwa kehadiran Pancasila dalam membangun etika bangsa ini sungguh sangat 

diperlukan 

SIMPULAN  

Sistem ekonomi Pancasila merupakan sistem ekonomi yang mendasarkan pada Pancasila 

dan UUD 1945, berasaskan kekeluargaan dan gotong royong dengan tujuan menciptakan 

keadilan sosial dan ekonomi. Etika bisnis merupakan suatu telaah filsafati yang menyoroti 

tentang perilaku manusia dalam bisnis, ekonomi dan manajemen. Secara universal prinsip 

etika bisnis terdiri dari lima prinsip yaitu prinsip kejujuran, otonomi, saling 

menguntungkan, keadilan, dan integritas moral. Pelaku bisnis terdiri dari negara, ekonomi 

swasta dan individu. Konsep etika bisnis dalam ekonomi Pancasila dapat dijelaskan 

sebagai kegiatan ekonomi yang didasarkan pada moral Pancasila, adanya prinsip kesamaan 

derajat (egalitarianisme), mengembangkan produk dalam negeri dengan dasar nasionalisme 

ekonomi, menerapkan asas kekeluargaan sesuai dengan ekonomi koperasi dan perwujudan 

keadilan dengan penyelenggaraan desentralisasi pembangunan. 

Adapun contoh penerapan ekonomi Pancasila di Indonesia adalah Adanya Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN), Ini merupakan salah satu bukti adanya peran negara dalam 

pengelolaan ekonomi di berbagai sector,adanya koperasi dll. Bibit-bibit sistem Ekonomi 

Pancasila sudah ada dan sudah dilaksanakan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia 

terutama masyarakat pedesaan dalam bentuk usaha-usaha bersama berdasar atas asas 

kekeluargaan. Sebagai kegiatan yang vital dalam sebuah negara, kegiatan ekonomi 
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tentunya membutuhkan sebuah sistem untuk memastikan bahwa segala sesuatu bisa 

dilakukan secara efektif. Begitu pula dengan penerapan sistem ekonomi Pancasila yang 

berperan bagi kesejahteraan seluruh masyarakat di Indonesia. 
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